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BACTERIOLOGICAL QUALITY OF DRINKING WATER AT  
REFILL DRINKING WATER DEPOTS IN THE WORKING  

AREA OF PUSKESMAS III DENPASAR SELATAN 
 

ABSTRACT 

 

Drinking Water Depot (DAM) is the treatment of raw water into drinking water, 
lack of supervision can reduce the quality of drinking water. Bottled Drinking Water 
(AMDK) is an alternative that is used as a source of drinking water. Safe drinking 
water must be free of Coliform and E.Coli. Access to drinking water in the city is 
declining due to population growth, poverty, pollution and limited facilities. 
Sanitation hygiene to prevent pollution during water treatment and distribution to 
protect public health. The purpose of this study is to determine the relationship  
between hygiene and sanitation and bacteriological quality of drinking water in 
drinking water depots in the South Denpasar III Health Center area. This research 
method is descriptive analytics with a cross-cutting approach where the researcher 
will make observations or examinations at the same time. The number of samples 
in this study was 32 drinking water depots, using univariate and bivariate analysis 
with the Chi Square Test. The results of this study are that there is a relationship 
between sanitary hygiene and bacteriological quality of water at the Drinking Water 
Depot with  a value of P=0.001 less than α=0.05 and  a Coefficient Contingency 
(CC) value of 0.684. The conclusion from the results of the examination is that the 
higher forms of IKL and Coliform  are not eligible, while the E.Coli examination is 
entirely eligible. The suggestions that can be given are to monitor and inspect 
laboratories at the Drinking Water Depot and implement sanitation hygiene. 
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ABSTRAK 

Depot Air Minum (DAM) merupakan pengolahan air baku menjadi air minum, 
kurangnya pengawasan dapat menurunkan kualitas air minum. Air Minum Dalam 
Kemasan (AMDK) menjadi alternatif yang dijadikan sebagai sumber air minum. 
Air minum yang aman harus bebas Coliform dan E.Coli. Akses air minum di kota 
menurun akibat pertumbuhan penduduk, kemiskinan, pencemaran dan sarana 
terbatas. Hygiene sanitasi untuk mencegah pencemaran selama pengolahan dan 
distribusi air guna melindungi kesehatan masyarakat. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Hubungan Hygiene Sanitasi Dengan Kualitas 
Bakteriologis Air Minum Pada Depot Air Minum Di Wilayah Puskesmas III 
Denpasar Selatan. Metode penelitian ini desktiptif analitik dengan pendekatan 
potong lintang dimana peneliti akan melakukan observasi atau pemeriksaan pada 
waktu bersamaan. Jumlah sampel penelitian ini 32 depot air minum, menggunakan 
analisis univariat dan bivariat dengan Uji Chi Square. Adapun hasil penelitian ini 
yaitu Ada hubungan antara Hygiene sanitasi dengan kualitas bakteriologis air pada 
Depot Air Minum dengan nilai P=0,001 kurang dari α=0,05 dan nilai Coefficient 
Contingency (CC) yaitu 0,684. Simpulan dari hasil pemeriksaan yaitu form ikl dan 
Coliform yang lebih tinggi tidak memenuhi syarat, sedangkan pemeriksaan E.Coli 
seluruhnya memenuhi syarat. Adapun saran yang dapat diberikan untuk melakukan 
pemantauan dan pemeriksaan laboratorium pada Depot Air Minum dan 
menerapkan hygiene sanitasi. 

 

Kata Kunci : Hygiene Sanitasi, Kualitas Bakteriologis, Coliform dan E.Coli. 
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RINGKASAN PENELITIAN 
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Oleh : Putu Ria Devi Febriyanti (NIM. P07133221011) 

      Ketersediaan air minum yang aman di wilayah perkotaan menghadapi berbagai 

tantangan seperti peningkatan jumlah penduduk, kemiskinan, pencemaran 

lingkungan serta terbatasnya sarana dan cakupan air minum. Salah satu alternatif 

pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat adalah melalui Depot Air Minum 

(DAM), namun kualitas air yang dihasilkan sering kali belum memenuhi standar 

kesehatan, khususnya dari aspek bakteriologis. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Hygiene Sanitasi Dengan 

Kualitas Bakteriologis Air Minum Pada Depot Air Minum Di Wilayah Puskesmas 

III Denpasar Selatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan potong lintang (Cross Sectional). Sampel penelitian adalah seluruh 

Depot Air Minum sebanyak 32 sampel, yang dipilih dengan teknik total sampling. 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan pemeriksaan laboratorium 

terhadap sampel air minum yang diambil, serta dilakukan analisis statistic 

menggunakan Uji Chi Square. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

hygiene sanitasi dengan kualitas bakteriologis air minum, dengan nilai P=0,001 

kurang dari  P=0,05 dan nila Coefficient Contingency (CC)  sebesar 0,684 yang 

mengindikasi kekuatan hubungan yang cukup kuat. Temuan ini menunjukka bahwa 

kondisi fisik dan lingkungan depot seperti kebersihan tempat, peralatan serta 

perilaku penjamah berpengaruh terhadap keberadaan bakteri Coliform dan E.Coli 

dalam air minum isi ulang. Adapun saran yang dapat diberikan meningkatkan 

pengawasan rutin serta memberikan pelatihan dan edukasi kepada pengelola depot 



 

ix 
 

mengenai penerapan hygiene sanitasi yang baik guna menjamin mutu air yang aman 

bagi masyarakat. (pembahasan jurnal) 

      Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Saba et al., 2019) yang dimana 

berdasarkan hasil observasi mengenai kondisi sanitasi Depot Air Minum terdapat 9 

DAM, menyatakan bahwa 6 DAM tidak memenuhi syarat dengan kondisi sanitasi 

yang tidak baik dan 2 DAM memenuhi syarat dengan kondisi sanitasi yang baik. 

      Penelitian yang dilakukan oleh Fina Arumsari (2020), yang dimana dari hasil 

pemeriksaan laboratorium E.Coli dari 11 DAM dengan kondisi hygiene sanitasi 

kurang baik terdapat 4 (36,4%) tidak memenuhi syarat dan 7 (63,6%) memenuhi 

syarat bakteri E.Coli. Sedangkan, dari 16 DAM terdapat 2 (12,5%) yang tidak 

memenuhi syarat E.Coli dan 14 (87,5%) memenuhi syarat E.Coli. Hal ini 

menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara kondisi hygiene sanitasi dengan 

keberadaan bakteri E.Coli pada air minum isi ulang. 

Simpulan dari hasil pemeriksaan form ikl dan Coliform mendapatkan kategori 

paling banyak yaitu form ikl yang tidak memenuhi syarat sebanyak 20 depot air 

minum (62,5%) dan Coliform kategori tidak memenuhi syarat sebanyak 19 depot 

air minum (59,4%) ,sedangkan,hasil E.Coli seluruh Depot Air Minum memenuhi 

syarat dengan jumlah 32 depot air minum (100%). Ada hubungan antara Hygiene 

sanitasi dengan kualitas bakteriologis air pada Depot Air Minum dengan nilai 

P=0,001 kurang dari nilai α=0,05. Nilai Coefficient Contingency (CC) yaitu 0,684 

menunjukkan hubungan yang positif antara hygiene sanitasi dengan kualitas 

bakteriologis air minum pada Depot Air Minum dengan hubungan yang kuat dilihat 

dari hasil nilai Coefficient Contingency (CC). Adapun saran yang dapat diberikan 

untuk melakukan pemantauan dan pemeriksaan laboratorium pada Depot Air 

Minum dan menerapkan hygiene sanitasi. 
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